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PERANCANGAN KEBUN BINATANG DENGAN
PENDEKATAN KONSERVASI DI UNGARAN

ABSTRAK

Hutan Gunung Ungaran merupakan kawasan dengan keanekaragaman hayati
tinggi yang mengalami penurunan luas hutan dan fragmentasi habitat,
sehingga mengancam kelestarian satwa endemik di dalamnya. Kondisi
tersebut mendorong perlunya fasilitas konservasi yang berfungsi tidak hanya
sebagai fasilitas rekreasi, tetapi juga menawarkan fungsi edukasi, penelitian,
dan penyelamatan satwa. Perancangan Kebun Binatang dengan Pendekatan
Konservasi di Ungaran ini bertujuan untuk merancang sebuah kebun binatang
yang mampu mengakomodasi kebutuhan satwa, pengunjung, serta pengelola
secara seimbang, dengan mengutamakan kesejahteraan hewan serta
keterkaitan dengan kondisi ekologis kawasan Hutan Gunung Ungaran.
Metode yang digunakan dalam penyusunan LP3A ini meliputi data primer
yang dikumpul melalui metode wawancara dan data sekunder melalui studi
literatur, studi regulasi, serta studi preseden. Hasil pembahasan menunjukkan
bahwa kebun binatang dirancang dengan pendekatan semi in-situ yang
mengintegrasikan fungsi konservasi, edukasi, dan rekreasi melalui zonasi
ruang yang terarah, penyediaan fasilitas kesehatan satwa, fasilitas penelitian,
serta pengolahan massa dan lanskap yang menyesuaikan habitat alami
satwa. Perancangan ini diharapkan dapat menjadi sarana konservasi satwa
endemik Hutan Gunung Ungaran.

Kata Kunci: Kebun Binatang, Kesejahteraan Hewan, Konservasi, Hutan
Gunung Ungaran
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DATA PEMBAGIAN KAWASAN HUTAN

Fauna endemik yang terancam punah menurut
’___,( ‘ITEQ Cormention on Intemational Trade of Endangered
’ ‘ L

Species of Wid Fauna and Rora
1. Hutan Lindung 1.803,50 1.89887 1.898,87 180347
2. Kawasan Perlindungan 282540 2.797,53 2.604.87 3.282,77
3. Kawasan untuk Produksi 5.552,50 5.336,02 4.943,80 4.283,45
4, Kawasan untuk Penggunaan Lain 722,70 947,13 1.532,01 910,71

10.904,10 10.979,55 10.979,55 10.280,40

Sumber: BPS Kabupaten Semarang

Hutan alam di Gurung Ungaran seiss 5,413 00 pada tahun 1990,
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TRAGMENTASI HUTAN Mengganggu laki barkurang 2843% menjadi seluas 3874 ha pada tahun 2000,
N e dan pada tahun 2006 tersisa 1335,77 ha sehingga dalm kuun
Alih fungsi lahan hutan alam untuk habtat  satwa-satwa wakiu 16 talun Gunung Ungaen sudsh kehilangan huten alam

fungsi lain sepert pertanian, endemk d Hutan
rkebunan, dan penggunaan lainnya Gunung Ungaran

sejuas 407817 ha alau sebesar 75.33% (Gunawan & &, 2010
dalarn Lintang & al. 2017).
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